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ABSTRAK  

 

Pandangan keagamaan yang bersifat misoginis terkadang didasarkan pada 

interpretasi literal atau kontekstualisasi yang kurang tepat dari beberapa hadis Nabi 

Muḥammad. Hadis-hadis tersebut, ketika diambil secara terpisah dari konteks 

sejarah, budaya, dan maksud aslinya, dapat digunakan untuk memperkuat 

pandangan yang merendahkan perempuan. Permasalahan mengenai beberapa hadis 

yang secara tekstual dianggap misoginis dan memicu persepsi negatif terhadap 

perempuan dalam kehidupan sosial. Salah satu hadis yang dianggap bermasalah 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bahwa Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhnya perempuan itu datang dalam rupa setan dan pergi dalam rupa 

setan." (H.R Ahmad).  

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, 

bagaimana kualitas hadis perempuan datang bagaikan setan? Kedua, bagaimana 

ma’na hadis perempuan datang bagaikan setan? Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif yang berfokus pada analisis terhadap teks-teks hadis secara 

mendalam. Dalam penelitian ini terdapat data primer, yaitu data yang diperoleh dari 

kitab hadis dan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan baik berupa 

buku-buku, kitab-kitab hadis, jurnal, artikel dan lain-lain. Tujuan penelitian ini 

mengkaji kualitas hadis dari segi sanad (rantai periwayatan) guna menentukan 

keabsahannya, serta memahami makna matan (isi hadis) dengan mengaitkannya 

pada konteks sejarah, sosial, dan budaya dimana hadis tersebut disampaikan.  

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, menunjukan kualitas hadis 

“perempuan datang bagaikan setan” pada semua riwayat dalam Al-Kutub Al-

Tis’ah itu ṣaḥīḥ li-ghayrihi berdasakan kaidah kesahihan hadis, baik dari segi sanad 

dan matannya. Kedua, Hadis "perempuan datang bagaikan setan" tidak semestinya 

dipahami secara tekstual atau terpisah dari konteks keseluruhan. Keserupaan yang 

dimaksud tidak merujuk pada fisik atau penampilan luar perempuan, karena secara 

nyata sangat berbeda dengan setan. Pemaknaan yang adil menunjukkan bahwa 

hadis ini adalah peringatan bagi laki-laki untuk mengendalikan hawa nafsunya, 

bukan untuk merendahkan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa kelemahan 

utama tidak terletak pada perempuan sebagai objek, tetapi pada kontrol diri laki-

laki yang rapuh dan rentan terhadap bisikan hawa nafsu. Selain itu, tidak terdapat 

dalil dari Al-Qur’an maupun hadis lain yang mendukung penyamaan perempuan 

dengan setan. Bahkan terdapat riwayat lain dengan makna serupa yang tidak 

menggunakan ungkapan tersebut, sehingga menunjukkan bahwa ungkapan itu 

bersifat kontekstual dan bukan prinsip universal dalam Islam ataupun merendahkan 

perempuan.  

Kata Kunci: Pemahaman Hadis; Perempuan; Setan 
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MOTTO  

 

 نير و انا عبد ا لغكيف ا خاف من ا لفق
Bagaimana aku akan takut dengan kemiskinan sedang aku 

adalah hamba dari Yang Maha Kaya 

❖  

Jika kamu merasa wangi periksalah ikhlasmu, mungkin  itu 

adalah amal shalihmu yang hangus dibakar riya 

❖  

Ingatlah hidup ini singkat, selagi kamu hidup, maka 

hiduplah untuk Tuhan 

❖  

ذَا مِن فَضْلِ رَبِّ   هََٰ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalīh-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalīnan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penulisan transliterasi Arab-Latin 

dalam skripsi ini mengikuti Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 serta No. 

0543 b/u/1987, yang secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gAbū ngan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gAbū ngan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...
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  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُالرَّ -   ar-rajulu 

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََفَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - عًالَُلِلِِ  ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-’Amru jamī`an/Lillāhil-’Amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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